
 

TINDAK ILOKUSI PADA DIALOG TOKOH FILM KELUARGA CEMARA  

DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN  

BAHASA INDONESIA DI SMA   

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

NOVITA MAHARANI 

 

 

 

 

 

 

   
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 

 



 

ABSTRAK 

TINDAK ILOKUSI PADA DIALOG TOKOH FILM KELUARGA CEMARA  

DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN  

BAHASA INDONESIA DI SMA   

 

 

Oleh 

NOVITA MAHARANI 

Fokus penelitian ini adalah tindak ilokusi dalam dialog film Keluarga Cemara 

dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah 

atas (SMA). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tindak 

ilokusi yang terdapat dalam film Keluarga Cemara dan implikasinya terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini berupa film Keluarga Cemara yang tayang pada 3 Januari 2019 

dengan durasi film 110 menit. Data dalam penelitian ini berupa dialog yang 

dituturkan oleh tokoh pada film Keluarga Cemara yang berkaitan dengan jenis 

tindak ilokusi. Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik simak 

bebas libat cakap (SBLC) dan dilanjutkan dengan teknik catat. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data heuristik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat jenis tindak ilokusi pada dialog film 

Keluarga Cemara yang terdiri atas tindak tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif, 

dan deklaratif. Tindak ilokusi tersebut dituturkan baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung menggunakan modus tuturan deklaratif (berita), imperatif 

(perintah), dan interogatif (bertanya). Tindak ilokusi yang mendominasi adalah 

tindak ilokusi direktif. Bentuk tuturan yang mendominasi adalah tindak tutur 

langsung. Penelitian ini diimplikasikan sebagai bahan pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah menengah atas (SMA) kelas XI mengenai teks drama. 

Kata kunci : pragmatik, tindak tutur, ilokusi. 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

(Q.S. Ar-Ra’d ayat 11) 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 

lain, dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap.” 

(Q.S. Al-Insyirah, 6-8) 

 

 

“Yakinlah, ada sesuatu yang menantimu setelah sekian banyak kesabaran (yang 

kau jalani), yang akan membuatmu terpana hingga lupa pedihnya rasa sakit”. 

(Ali bin Abi Thalib) 
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I.   PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan bahasa sebagai sarana 

utama dalam berkomunikasi. Bahasa bisa digunakan oleh seseorang untuk 

mengutarakan isi pikiran maupun perasaannya kepada orang lain. Dengan 

demikian, bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam berinteraksi 

maupun berkomunikasi antarsesama manusia. 

Komunikasi dapat diartikan sebagai serangkaian tuturan atau perbuatan yang 

mengandung maksud atau tujuan tertentu. Dengan kata lain, komunikasi memiliki 

tujuan yang bukan hanya sekadar menyampaikan informasi atau pesan, melainkan 

dapat digunakan untuk menyampaikan maksud dan tujuan tertentu, seperti 

memengaruhi pendapat atau meminta orang lain melakukan sesuatu.  

Dalam berkomunikasi, terdapat unsur-unsur pembentuk ujaran, seperti penutur, 

mitra tutur, isi tuturan, dan makna yang berhubungan dengan situasi tutur. Unsur-

unsur tersebut merupakan kajian pragmatik (Panamba, 2021). Pragmatik berusaha 

mengkaji sebuah tuturan berdasarkan konteks. Selain itu, dalam pragmatik juga 

dikaji mengenai tindak tutur. Tindak tutur merupakan hal yang penting untuk 

dipahami karena dapat menunjang komunikasi agar berjalan dengan baik. 

Komunikasi bisa dikatakan berjalan baik apabila pesan atau maksud yang terdapat 

dalam tuturan dapat dipahami dengan baik. Oleh karena itu, untuk dapat mengerti 

maksud tuturan dibutuhkan pemahaman mengenai tindak tutur. 

John Austin adalah yang pertama kali memperkenalkan istilah tindak tutur 

(speech act). Austin mengelompokkan tindak tutur menjadi tiga, yaitu (1) tindak 

lokusi (locutionary acts), (2) tindak ilokusi (illocutionary acts), dan (3) tindak 

perlokusi (perlocutionary acts). Tindak lokusi cenderung dapat diidentifikasi 
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tanpa menyertai konteks tuturan yang terdapat dalam situasi tutur. Oleh karena 

itu, tindak lokusi relatif lebih mudah untuk diidentifikasi. Tindak ilokusi adalah 

tindak tutur yang digunakan untuk menyatakan sesuatu dan mengandung efek 

berupa tindakan untuk melakukan sesuatu (an acts of doing somethings in saying 

somethings). Rusminto (2015) menyatakan bahwa tindak ilokusi lebih sulit 

diidentifikasi karena harus memperhatikan penutur, mitra tutur, kapan, dan di 

mana tuturan terjadi, serta media yang digunakan. Selanjutnya, tindak perlokusi 

adalah efek atau pengaruh yang ditimbulkan dari tuturan penutur terhadap mitra 

tutur. Efek tersebut bisa berupa efek nyata maupun efek yang diinginkan penutur. 

Penelitian ini terfokus pada tindak ilokusi, sebab tindak ilokusi adalah tindak tutur 

yang berperan penting dalam proses komunikasi. Tindak ilokusi berusaha 

mengkaji sebuah tuturan yang tidak hanya mengatakan sesuatu, tetapi memiliki 

daya untuk melakukan sesuatu dalam hubungannya dengan mengatakan sesuatu. 

Selain itu, tindak ilokusi memiliki kajian yang lebih luas, baik dari segi jenis 

maupun fungsi. Sehubungan dengan tindak ilokusi, Searle mengelompokkan 

tindak ilokusi atas lima jenis, yaitu asertif (assertive), direktif (directive), komisif 

(commisive), ekspresif (expressive), dan deklaratif (declaration).  

Selanjutnya, tuturan bisa diekspresikan melalui berbagai media massa salah 

satunya media audio visual, seperti film. Film adalah salah satu jenis tuturan 

berbentuk lisan. Film berfungsi sebagai media komunikasi untuk menyampaikan 

pesan kepada penonton. Pesan yang terdapat dalam film dapat menciptakan suatu 

tindak tutur lewat dialog yang dituturkan oleh para pemain film.  

Dalam penelitian ini, penulis akan menggambarkan mengenai jenis tindak ilokusi 

yang terdapat dalam dialog sebuah film. Dialog di dalam sebuah film bisa 

dibilang memiliki keunikan. Keunikan tersebut karena tuturan yang ada pada 

dialog film bersifat buatan. Walaupun dialog pada film bersifat buatan, tetapi 

tidak menutup kemungkinan terdapat tuturan-tuturan yang mengandung tindak 

ilokusi. Selain itu, film juga memiliki tujuan untuk menyampaikan pesan dan isi 

cerita melalui dialog para tokoh. Dengan demikian, penelitian ini penting 

dilakukan agar bisa memberikan konstribusi pengetahuan tentang aspek-aspek 

yang berhubungan dengan tindak ilokusi. Disisi lain, film dianggap lebih efektif 
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dalam menelaah pemakaian bahasa, karena kita bisa secara langsung mengamati 

tuturan yang dituturkan oleh pemain film tanpa membayangkannya terlebih 

dahulu. Melalui penelitian mengenai tindak ilokusi pada film, diharapkan bisa 

memberikan manfaat kepada pembaca agar lebih mudah dalam memahami tujuan 

dan maksud yang terdapat di dalam sebuah tuturan yang tidak hanya mengatakan 

sesuatu, tetapi memiliki daya untuk melakukan sesuatu. 

Film yang akan menjadi sumber data pada penelitian ini, yakni film Keluarga 

Cemara. Film Keluarga Cemara merupakan film yang diadaptasi dari sinetron 

dan novel dengan judul yang sama karya Arswendo Atmowiloto yang tayang pada 

tahun 90-an. Film ini diangkat ke layar lebar dengan versi yang lebih kekinian dan 

ditulis oleh Yandi Laurens dan Ginantri S. Noer serta disutradarai langsung oleh 

Yandi Laurens. Film Keluarga Cemara bercerita tentang sebuah keluarga mampu 

yang tinggal di Jakarta dan harus dihadapkan pada kenyataan bahwa harta yang 

mereka punya lenyap akibat ditipu oleh salah satu anggota keluarga mereka yang 

secara diam-diam melakukan investasi abal-abal. Akibat kejadian tersebut, abah 

sekeluarga harus pindah ke rumah masa kecil abah yang terletak di sebuah desa 

terpencil di Sukabumi, Jawa Barat. Keluarga mereka harus mampu menyesuaikan 

diri dan bertahan di tengah kondisi sulit yang belum pernah mereka alami 

sebelumnya. Film ini ditayangkan serentak pada 3 Januari 2019 di bioskop dengan 

durasi 110 menit. 

Alasan penulis memilih film Keluarga Cemara sebagai sumber data penelitian 

karena banyak ditemukan tuturan yang mengandung tindak ilokusi yang terdapat 

pada dialog film ini. Hal tersebut bisa dilihat dari salah satu tuturan pada dialog 

film Keluarga Cemara berikut. 

Pegawai : “Maaf ya, Pak. Tapi, ini sudah kebijakan dari perusahaan 

kami. Kami benar-benar mencari yang belum menikah dan 

masih muda.” 

Abah     : “Tolong, Bu dipertimbangkan.”                                                                  

(Dt-15/DM/L) 

 

Tuturan tersebut termasuk tindak tutur direktif yang berupa permintaan. Tuturan 

Abah tersebut termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif yang mengandung 

fungsi meminta. Hal itu ditandai dari tuturan “Tolong, Bu dipertimbangkan.” 
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Tuturan tersebut menggunakan modus perintah. Jika diklasifikasikan berdasarkan 

bentuk tuturannya, maka tuturan tersebut termasuk tindak tutur langsung karena 

antara modus tuturan dan maksud tuturannya sama, yakni sama-sama bermaksud 

meminta agar mitra tutur mempertimbangkan agar penutur bisa bekerja di kantor 

tersebut.  

Tindak ilokusi pada dialog film ini memiliki jenis yang beragam dilihat dari 

konteks tuturannya. Hal tersebut yang membuat penulis tertarik untuk meneliti 

tindak ilokusi pada film ini. Selain itu, film ini juga banyak digemari oleh 

penonton karena banyak mengandung pesan moral, terbukti dengan diperolehnya 

berbagai penghargaan salah satunya film terlaris di tahun 2019.  

Dalam kurikulum 2013 revisi 2017 semester genap terdapat sepasang Kompetensi 

Dasar (KD) pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang terdapat di kelas XI 

sekolah menengah atas (SMA) mengenai drama. Kompetensi tersebut adalah KD 

3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton dan KD 

4.19 Mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan 

kebahasaan. Pengimplikasian tindak ilokusi diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam pembelajaran drama. Peserta didik dapat memahami isi dan 

kebahasaan drama melalui tuturan-tuturan tokoh yang terdapat dalam dialog film. 

Drama dapat diartikan sebagai tontonan yang mengandung cerita dan dipentaskan 

di depan banyak orang. Drama memfokuskan pada percakapan (dialog) dan gerak-

gerik pemain di atas panggung. Dialog dan gerak-gerik pemain tersebut 

menampilkan cerita yang telah tertulis di dalam naskah, sehingga penonton dapat 

langsung menikmati cerita tanpa harus membayangkannya terlebih dahulu. Nama 

lain dari drama ialah teater atau sandiwara. Sandiwara memiliki arti ajaran yang 

disampaikan secara sembunyi-sembunyi. Hal tersebut karena dalam drama 

mengandung amanat atau pesan moral yang ingin disampaikan kepada penonton 

melalui dialog atau gerak-gerik pemainnya (Wiyanto, 2002). 

Penelitian mengenai tindak tutur juga pernah dilakukan oleh Sari (2017), Heslina 

(2018), dan Damayanti (2019). Sari mengkaji tentang bentuk tindak tutur asertif 

Mei Mahathir Gamayel pada Stand Up Comedy SUCI 6 Kompas TV dan 
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implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Heslina mengkaji 

tentang tindak ilokusi siswa kelas VIII pada kegiatan diskusi SMP Al-Kautsar 

Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 dan implikasinya terhadap 

pembelajaran di SMP. Damayanti mengkaji tentang tindak ilokusi dalam serial 

Mata Najwa episode Panggung Jabar: Merayu yang Muda dan implikasinya 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  

Perbedaan ketiga penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah selain sumber 

data yang diambil dari film Keluarga Cemara, penelitian ini juga lebih 

memfokuskan pada tindak ilokusi yang diharapkan mampu memberikan manfaat 

berupa pemahaman kepada pembaca mengenai maksud dan tujuan yang terdapat 

di dalam sebuah tuturan. Selain itu, penelitian ini juga diimplikasikan dengan 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA tentang drama kelas XI Kurikulum 2013. 

Dengan demikian, judul penelitian ini adalah “Tindak Ilokusi pada Dialog Tokoh 

Film Keluarga Cemara dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA”.  

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah jenis tindak ilokusi yang terdapat dalam dialog tokoh film 

Keluarga Cemara? 

2. Bagaimanakah kelangsungan dan ketidaklangsungan tindak ilokusi yang 

terdapat dalam dialog tokoh film Keluarga Cemara? 

3. Bagaimanakah implikasi tindak ilokusi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di SMA?  

C.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 
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1. Mendeskripsikan jenis tindak ilokusi yang terdapat dalam dialog tokoh film 

Keluarga Cemara. 

2. Mendeskripsikan kelangsungan dan ketidaklangsungan tindak ilokusi yang 

terdapat dalam dialog tokoh film Keluarga Cemara. 

3. Mengimplikasikan tindak ilokusi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMA.   

D.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun 

praktis. Adapun manfaat penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

A. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk memperkaya 

wawasan dan ilmu pengetahuan bagi dunia kebahasaan khususnya di bidang 

pragmatik pada kajian tindak ilokusi. 

B. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru sebagai referensi dalam pembelajaran drama di SMA. 

b. Bagi peserta didik sebagai sumber belajar drama. 

c. Bagi peneliti sebagai referensi penelitian, khususnya dalam kajian pragmatik. 

d. Bagi masyarakat untuk menambah pengetahuan dan informasi, khususnya 

perihal tindak tutur.  

E.   Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tuturan para tokoh dalam film Keluarga Cemara yang mengandung jenis 

tindak ilokusi asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. 

2. Tuturan para tokoh dalam film Keluarga Cemara yang dituturkan secara 

langsung dan tidak langsung. 

3. Implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA dengan KD 

3.19 dan 4.19 mengenai teks drama. 

 



 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pragmatik 

Pragmatik adalah studi tentang semua aspek makna yang tidak termasuk dalam 

teori semantik, atau dengan kata lain, berurusan dengan semua aspek makna yang 

tidak bisa dijelaskan sepenuhnya dengan tuturan langsung. Pragmatik adalah suatu 

ilmu untuk menelaah tentang bagaimana caranya konteks dapat memengaruhi cara 

kita dalam menafsirkan kalimat (Tarigan, 2015). Pragmatik berhubungan dengan 

studi yang mempelajari makna tuturan yang disampaikan oleh penutur dan makna 

yang ditangkap oleh mitra tutur. Pragmatik umumnya melibatkan informasi yang 

diciptakan melalui penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan konteks 

(Ratnasari, 2017). Dari tuturan, bahasa dapat digunakan sesuai konteks untuk 

memahami hubungan antara konteks dan makna tuturan secara lebih mendalam. 

Oleh sebab itu, pragmatik lebih banyak berkaitan dengan apa yang dimaksudkan 

oleh penutur daripada tentang makna yang terdapat pada kata atau frasa dalam 

tuturan tersebut (Yule, 2018). Jenis studi ini perlu menjelaskan apa yang 

dimaksud seseorang dalam konteks tertentu dan bagaimana konteks itu 

memengaruhi apa yang dikatakan. Penting juga untuk menyelidiki bagaimana 

pendengar sampai pada suatu kesimpulan untuk dapat menjelaskan maksud 

pembicara. 

Selain itu, pragmatik juga adalah sebuah kajian bahasa yang sangat berhubungan 

erat dengan konteks. Rohmadi (2004) mengatakan bahwa konteks memiliki 

kedudukan yang sangat kuat dalam menerangkan maksud penutur dalam 

berkomunikasi dengan lawan tutur. Oleh sebab itu, pragmatik sangat terikat 

dengan konteks, karena dengan konteks maksud penutur dapat tersampaikan 

dengan baik dan komunikasi bisa berjalan dengan lancar. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat diketahui bahwa pragmatik 

adalah studi bahasa yang mempelajari mengenai makna pada sebuah bahasa yang 

digunakan untuk berinteraksi yang disampaikan oleh seorang penutur untuk 

kemudian ditafsirkan oleh mitra tutur. Pragmatik adalah salah satu cabang 

linguistik yang berusaha mengkaji sebuah tuturan dan makna bahasa berdasarkan 

konteks. Konteks sangat dibutuhkan untuk menafsirkan makna tuturan yang 

disampaikan oleh penutur.  

B. Konteks  

Konteks adalah latar belakang pengetahuan yang dimiliki oleh penutur dan mitra 

tutur yang memungkinkan mitra tutur untuk memperhitungkan implikasi tuturan 

dan memaknai arti tuturan dari si penutur (Rusminto, 2015). Konteks pengetahuan 

yang dimiliki oleh penutur dan mitra tutur yang bertujuan untuk menciptakan 

sebuah komunikasi. Dimengerti atau tidaknya suatu tuturan bergantung pada latar 

belakang pengetahuan yang dimiliki oleh penutur dan mitra tutur. Penutur dan 

mitra tutur harus sama-sama memahami konteks suatu tuturan agar mitra tutur 

tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam menafsirkan makna tuturan yang 

dituturkan oleh penutur. Besarnya peran konteks untuk memahami suatu tuturan 

bisa dibuktikan dengan adanya kenyataan bahwa suatu tuturan bisa mengandung 

maksud yang berlainan jika terjadi pada konteks yang berbeda.  

Selanjutnya, Schriffin (dalam Rusminto, 2015) mengartikan konteks sebagai 

sebuah pengetahuan latar belakang yang disebut dengan kaidah konstitutif 

(constitutives rules). Kaidah konstitutif adalah suatu pengetahuan tentang situasi-

situasi yang diperlukan oleh penutur dan mitra tutur untuk mengetahui sebuah 

tuturan dan sebuah tuturan kerap dipandang sebagai sesuatu yang tidak umum dan 

berbeda dengan tuturan lainnya. Pengetahuan mengenai situasi-situasi ini meliputi 

aspek-aspek linguistik dan informasi sosial mengenai kaidah-kaidah khusus tindak 

tutur yang berlaku. Oleh sebab itu, konteks sosial, seperti institusi-institusi sosial, 

kepentingan-kepentingan atau kebutuhan-kebutuhan sosial lain, dan sebagainya 

menyumbangkan kontribusi yang sangat berpengaruh dalam rangka penafsiran 

dalam menginterpretasi keberadaan sebuah tindak tutur. 
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Dalam kaitannya dengan konteks, Hymes (dalam Rusminto, 2010) menjelaskan 

bahwa konteks terdiri atas berbagai komponen yang disebutnya dalam akronim 

SPEAKING. Akronim tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Setting, yaitu meliputi waktu, tempat, atau kondisi fisik lain yang berbeda dan 

terjadi di sekitar wilayah terjadinya peristiwa tutur. 

2. Participants, yaitu meliputi penutur dan mitra tutur yang terlibat peristiwa 

tutur. 

3. Ends, yaitu tujuan atau hasil yang diharapkan dalam peristiwa tutur. 

4. Act sequences, yaitu bentuk dan isi pesan yang disampaikan. 

5. Instrumentalities, yaitu saluran yang digunakan dan dipakai oleh penutur dan 

mitra tutur. 

6. Keys, yaitu cara berkenaan dengan sesuatu yang harus dikatakan oleh 

penutur. 

7. Norms, yaitu norma-norma yang dipakai pada saat peristiwa tutur. 

8. Genres, yaitu register khusus yang digunakan dalam peristiwa khusus. 

Di sisi lain, Syafi’ie (dalam Rusminto, 2015) membagi konteks menjadi empat 

macam, yaitu (1) konteks fisik yang terdiri atas empat terjadinya pemakaian 

bahasa dalam sebuah komunikasi, (2) konteks epistemis atau latar belakang 

pengetahuan yang sama-sama diketahui oleh penutur dan mitra tutur, (3) konteks 

linguistik yang meliputi kalimat-kalimat atau ujaran-ujaran tertentu dalam suatu 

peristiwa komunikasi. Konteks linguistik disebut juga dengan istilah koteks, dan 

(4) konteks sosial, yaitu relasi sosial dan latar yang melengkapi hubungan antara 

penutur dan mitra tutur. 

C. Aspek-aspek Situasi Tutur 

Selain unsur waktu dan tempat yang harus ada dalam suatu tuturan, ada aspek-

aspek lain yang juga harus diperhatikan supaya bisa memahami situasi tuturan. 

Pengetahuan tentang aspek-aspek situasi tuturan sangat berguna untuk 

memudahkan dalam menentukan hal-hal yang merupakan bidang kajian 

pragmatik dan hal-hal yang merupakan bidang kajian semantik (Tarigan, 2015). 
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Sebelumnya, harus dipahami terlebih dahulu bahwa pragmatik mengkaji makna 

yang berkaitan dengan situasi tuturan, maka acuan terhadap satu atau lebih aspek-

aspek berikut ini merupakan suatu kriteria. 

1. Penutur dan Mitra Tutur 

Wijana (1996) berpendapat bahwa penulis dan pembaca juga termasuk ke dalam 

konsep penutur dan lawan tutur jika tuturan tersebut disampaikan melalui media 

tulisan. Aspek-aspek yang terkait dengan penutur dan mitra tutur, yaitu umur, 

latar belakang, sosial ekonomi, jenis kelamin, tingkat keakraban, dan sebagainya. 

2. Konteks Tuturan 

Konteks bisa diartikan sebagai aspek-aspek yang berkaitan dengan lingkungan 

fisik dan sosial sebuah tuturan. Leech (2015) berpendapat bahwa konteks 

merupakan latar belakang pengetahuan yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan 

mitra tutur. Konteks pengetahuan yang dimiliki oleh penutur dan mitra tutur yang 

bertujuan untuk menciptakan sebuah komunikasi. Dimengerti atau tidaknya suatu 

tuturan bergantung pada latar belakang pengetahuan yang dimiliki oleh penutur 

dan mitra tutur. Besarnya peran konteks untuk memahami suatu tuturan bisa 

dibuktikan dengan adanya kenyataan bahwa suatu tuturan bisa mengandung 

maksud yang berlainan jika terjad pada konteks yang berbeda. 

3. Tujuan Tuturan 

Setiap situasi tuturan atau perkataan mesti memiliki maksud atau tujuan tertentu. 

Untuk menyatakan maksud tersebut, penutur bisa menggunakan bentuk tuturan 

yang bermacam-macam (Tarigan, 2015). Dengan demikian, penutur dan mitra 

tutur keduanya ikut serta dalam suatu kegiatan yang mengarah pada tujuan atau 

maksud tertentu. 
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4. Tuturan sebagai Bentuk Tindakan atau Aktivitas  

Jika tata bahasa membahas mengenai kesatuan-kesatuan statis yang abstrak, 

seperti kalimat dalam studi sintaksis, proposisi dalam studi semantik, dan 

sebagainya, maka pragmatik berkaitan dengan tindak verbal yang terjadi dalam 

situasi dan waktu tertentu. Dengan demikian, pragmatik berurusan dengan bahasa 

pada tingkatan yang lebih konkret dibandingkan dengan tata bahasa (Leech, 

2015). 

5. Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal 

Tuturan bisa dikatakan sebagai hasil dari suatu tindakan. Tindakan tersebut bisa 

dibagi menjadi dua, yaitu tindakan verbal dan tindakan non verbal. Wijana (1996) 

mengatakan bahwa sebuah tuturan adalah bentuk tindak verbal. Contohnya pada 

kalimat “Apakah rambutmu terlalu panjang?” bisa diinterpretasikan sebagai 

pertanyaan atau perintah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara kalimat dengan tujuan. Kalimat adalah substansi gramatikal 

sebagai hasil kebahasaan yang dikenali lewat penggunaannya dalam situasi 

tertentu. 

D. Tindak Tutur 

Tindak tutur adalah bagian dari komunikasi bahasa. Penutur yang ingin 

mengungkapkan dan menyampaikan maksud atau tujuan suatu kalimat kepada 

khalayak harus menerapkannya dalam bentuk tindak tutur. Tindak tutur yang 

dipilih bergantung pada beberapa faktor. Dalam menyampaikan maksud dalam 

tindak tutur, perlu diperhatikan berbagai kemungkinan penggunaan tindak tutur 

menurut posisi penutur, situasi tutur, dan kemungkinan struktur dalam bahasa 

(Rosyidi, 2019). 

Tindak tutur (speech act) pertama kali diperkenalkan oleh Austin tahun 1962 

dalam bukunya yang berjudul How to Do Things with Words. Menurut Austin, 
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bertutur tidak hanya sebatas menuturkan sesuatu,  tetapi juga melakukan sesuatu 

atas dasar tuturan tersebut. Kemudian, teori ini dikembangkan lagi oleh muridnya 

bernama Searle dengan mempublikasikan sebuah buku dengan judul Speech Acts: 

An Essay in the Philosophy of Language. Ia berpendapat bahwa komunikasi lebih 

dari sekadar lambang, kata atau kalimat, serta lebih tepat disebut sebagai produk 

atau hasil dari lambang, kata atau kalimat berupa tindak tutur.  

Menurut Searle, teori yang dikemukakan oleh Austin terdapat beberapa hal yang 

membingungkan, seperti antara verba dan tindakan, terlalu banyak tumpang tindih 

dalam teori, terlalu banyak variasi dalam kategori, dan tidak adanya klasifikasi 

yang konsisten. Searle mengatakan bahwa tindak tutur merupakan teori yang 

berusaha mengkaji makna bahasa berdasarkan pada hubungan tuturan dengan 

tindakan yang dilakukan oleh penuturnya. Dengan demikian, tindakan merupakan 

karakteristik sebuah tutur dalam berinteraksi. Dalam mewujudkan sebuah tuturan, 

seseorang melakukan sesuatu atau yang disebut juga dengan performansi 

tindakan. Tuturan yang berwujud performansi tindakan ini disebut tuturan 

performatif, yaitu tuturan yang dimaksudkan untuk melakukan sesuatu. 

Teori tindak tutur yang dijabarkan oleh Searle dipandang lebih konkret oleh 

beberapa ahli. Searle memakai ide-ide Austin sebagai dasar untuk memperluas 

teori tindak tuturnya. Menurut Searle semua komunikasi bahasa melibatkan 

tindak. Unit komunikasi bahasa bukan hanya tentang tentang simbol, kata atau 

kalimat, melainkan produksi simbol, kata, atau kalimat dalam mewujudkan tindak 

tutur (Laila, 2016).  

Austin (dalam Tarigan, 2015) mengelompokkan tindak tutur menjadi tiga, yaitu 

tindak lokusi (locutionary acts), tindak ilokusi (illocutionary acts), dan tindak 

perlokusi (perlocutionary acts). 

1. Tindak Lokusi  

Wijana (1996) mengemukakan bahwa tindak lokusi (locutionary acts) adalah 

tindak tutur yang digunakan untuk menyatakan sesuatu (an act of saying 
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something). Tindak lokusi hanya digunakan untuk menginformasikan sesuatu 

tanpa bermaksud untuk memengaruhi mitra tuturnya agar melakukan sesuatu. 

Parker (dalam Wijana, 1996) mengatakan bahwa tindak lokusi cenderung dapat 

diidentifikasi tanpa menyertai konteks tuturan yang terdapat dalam situasi tutur. 

Oleh karena itu, tindak lokusi relatif mudah untuk diidentifikasi. Dari pandangan 

pragmatik, peranan tindak lokusi sebenarnya tidak terlalu penting untuk 

memahami tindak tutur. 

2. Tindak Ilokusi  

Tindak ilokusi (illocutionary acts) adalah tindak tutur yang digunakan untuk 

menyatakan sesuatu dan mengandung efek berupa tindakan untuk melakukan 

sesuatu (an acts of doing somethings in saying somethings). Ilokusi adalah tindak 

tutur yang mengandung maksud dan fungsi atau daya tutur. Tindak tutur ilokusi 

dapat diidentifikasikan sebagai tindak tutur yang berfungsi untuk 

menginformasikan sesuatu dan melakukan sesuatu serta mengandung maksud dan 

tuturan (Rosyidi, 2019). Tindak ilokusi tidak mudah diidentifikasi karena 

berkaitan dengan siapa penutur, kepada siapa, kapan dan di mana tindak tutur itu 

dilakukan.  

Kemudian, Wijana (1996) berpendapat bahwa tindak ilokusi merupakan bagian 

terpenting dalam memahami tindak tutur. Tuturan atau kalimat yang dituturkan 

oleh penutur kepada mitra tutur tidak hanya memiliki fungsi untuk melakukan 

sesuatu, tetapi juga memiliki fungsi lain, seperti melakukan sesuatu. Maka dari 

itu, tindakan ilokusi juga disebut sebagai tindakan melakukan sesuatu. 

3. Tindak Perlokusi  

Wijana (1996) mengemukakan bahwa sebuah tuturan yang dituturkan oleh 

penutur biasanya mengandung daya atau efek bagi mitra tuturnya. Daya atau efek 

pengaruh tersebut bisa secara sengaja atau tidak sengaja dikreasikan oleh penutur. 

Tindak tutur yang penyampaiannya ditunjukkan untuk memengaruhi mitra tutur 

disebut dengan tindak perlokusi (the act of affecting someone). Levinson (dalam 
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Rusminto, 2015) mengatakan bahwa tindak perlokusi lebih memfokuskan pada 

hasil, karena tindak perlokusi akan berhasil jika mitra tutur melakukan sesuatu 

yang berhubungan dengan tuturan penutur.  

E. Jenis Tindak Ilokusi  

Sehubungan dengan tindak tutur ilokusi, (Searle, 1979) mengklasifikasikan tindak 

ilokusi menjadi lima jenis, yaitu asertif (assertives), direktif (directives), komisif 

(commissives), ekspresif (expressive), dan deklaratif (declaratives). Jenis tindak 

ilokusi tersebut masing-masing memiliki fungsi masing-masing. Lima jenis tindak 

ilokusi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.  

1. Asertif  

Asertif merupakan jenis ilokusi yang terikat pada kebenaran proposisi yang 

diungkapkan, misalnya menyatakan, mengusulkan, menyombongkan diri, 

mengeluh, menyatakan pendapat, memberitahukan, menyarankan, menuntut, 

melaporkan. Contohnya “Adi adalah siswa paling pintar di kelas”. Tuturan 

tersebut termasuk ke dalam jenis ilokusi asertif menyatakan informasi dan 

penuturnya terikat pada kebenaran proposisi tuturan tersebut. Artinya, pernyataan 

tersebut harus sesuai fakta dan dapat dibuktikan kebenarannya. Nama lain dari 

tindak tutur ini yaitu tindak tutur representasi (representative). Tuturan asertif 

adalah tuturan yang dapat dinilai pada dimensi penilaian yang meliputi benar dan 

salah (Searle, 1979). 

2. Direktif 

Direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan agar mitra tutur melakukan 

tindakan yang diharapkan oleh penutur, misalnya meminta, memerintahkan, 

memohon, berdoa, mengajak, mengizinkan, menganjurkan, dan menasihati. 

Rahardi (dalam Rahmawati, 2020) mengatakan bahwa imperatif yang 

mengandung makna permintaan lazimnya terdapat ungkapan penanda tolong atau 
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frasa yang bermakna minta dan mohon. Tindak utur direktif yang bermakna 

perintah dapat ditandai oleh pemakaian penanda lingual coba. Tindak tutur 

direktif memohon ditandai oleh penanda lingual mohon. Tindak tutur direktif 

mengajak ditandai oleh penanda lingual ayo dan mari. Tindak tutur direktif 

menyarankan biasanya ditandai dengan penggunaan kata hendaknya dan 

sebaiknya. Tindak tutur direktif melarang ditandai oleh penanda lingual jangan, 

tidak, dan tidak boleh. Tindak tutur direktif mempersilakan ditandai oleh penanda 

lingual silakan (Rahardi dalam Rahmawati, 2020). Tuturan “Tolong ambilkan 

buku itu!” termasuk ke dalam jenis tindak ilokusi direktif meminta karena penutur 

bermaksud meminta tolong kepada mitra tutur agar mitra tutur melakukan 

tindakan yang disebutkan dalam tuturan tersebut, yaitu minta diambilkan buku.  

3. Komisif  

Komisif adalah tindak tutur yang melibatkan penutur pada tindakan di masa yang 

akan datang, misalnya menjanjikan, menawarkan, dan memanjatkan (doa). Jenis 

tindak tutur ini bisa dilakukan oleh penutur sendiri atau oleh penutur sebagai 

anggota kelompok. Tindak tutur komisif ditandai oleh penanda lingual janji, 

maukah?, akan, dan pasti. Contohnya, “Saya akan kembali secepatnya”. Tuturan 

tersebut termasuk ke dalam jenis tindak ilokusi komisif berjanji karena penutur 

bermaksud menjanjikan bahwa ia akan segera kembali. Tindak tutur ini dilakukan 

justru untuk menyanggupi minat mitra tutur daripada minat penutur sendiri 

(Tarigan, 2015). 

4. Ekspresif  

Tindak tutur ekspresif adalah salah satu jenis tindak ilokusi yang memiliki fungsi 

untuk mengekspresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis 

penutur menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi 

(Prasetya, 2020). Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang memiliki fungsi 

untuk  menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap situasi tertentu, misalnya 

mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, meminta maaf, mengkritik, 
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memuji, menyatakan belasungkawa, dan sebagainya. Tindak tutur jenis ini 

berusaha mengekspresikan apa yang sedang dirasakannya kepada mitra tutur 

(Yule, 2018). Tindak tutur ekspresif ditandai oleh penanda lingual terima kasih, 

selamat, maaf, pintar, dan cantik. Contohnya, “Selamat atas kelulusanmu”. Pada 

tuturan tersebut, penutur berusaha menyampaikan apa yang dirasakannya kepada 

mitra tutur yaitu rasa senang karena mitra tutur telah lulus dari studinya.  

5. Deklaratif  

Deklaratif adalah tindak tutur yang berfungsi untuk meyakinkan kesesuaian antara 

isi proposisi dengan kenyataan, misalnya membaptis, memecat, memberi nama, 

menyerahkan diri, mengangkat, menjatuhkan hukuman, memvonis, dan 

sebagainya. Misalnya, jika penutur berhasil melakukan tindakan menunjuk mitra 

tutur sebagai ketua, maka mitra tutur adalah ketua (Searle, 1979).  

Tindak ilokusi jenis ini bisa dikatakan istimewa karena penutur mengucapkan 

kata-kata atau pernyataan yang dengan sendirinya mengubah dunia melalui kata-

kata. Tindak ilokusi deklaratif bisa membuat sebuah perubahan hanya dengan 

tuturan. Menurut Yule (2018) tindak ilokusi deklaratif  akan terwujud jika penutur 

bisa membawa perubahan baru dari tuturan tersebut. 

F. Kelangsungan dan Ketidaklangsungan Tuturan 

Dalam sebuah peristiwa tutur, penutur tidak selalu mengutarakan maksud 

tuturannya secara langsung. Dengan kata lain, penutur terkadang juga 

menggunakan tuturan secara tindak langsung untuk menyampaikan maksud 

tuturan. Penggunaan bentuk verbal langsung dan tidak langsung dalam peristiwa 

tutur sejalan dengan pandangan bahwa bentuk tuturan yang bermacam-macam 

bisa digunakan untuk menyampaikan maksud yang sama, sebaliknya berbagai 

macam maksud bisa disampaikan melalui tuturan yang sama (Rusminto, 2015). 

Berdasarkan konteks situasi tindak tutur dibagi menjadi dua, yaitu tindak tutur 

langsung (direct speech) dan tindak tutur tidak langsung (indirect speech). Secara 
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formal berdasarkan modusnya, kalimat dibedakan menjadi kalimat berita 

(deklaratif), kalimat tanya (interogatif), dan kalimat perintah (imperatif). Jika 

ketiga tipe kalimat tersebut difungsikan secara konvensional, maka kalimat berita 

berfungsi untuk mengatakan sesuatu, kalimat tanya digunakan untuk menanyakan 

sesuatu, dan kalimat perintah digunakan untuk menyuruh, memohon, mengajak, 

dan sebagainya, tindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur langsung (Wijana, 

1996). 

Berkaitan dengan hal tersebut, Djajasudarma (dalam Rusminto, 2015) menyatakan 

bahwa tindak tutur yang diungkapkan secara lugas sehingga mudah dimengerti 

mitra tutur disebut tindak tutur langsung, sedangkan tindak tutur yang bermakna 

kontekstual atau situasional disebut tindak tutur tidak langsung. Selanjutnya, Yule 

(2018) mengemukakan bahwa apabila ada hubungan langsung antara struktur 

dengan fungsi, maka terdapat suatu tindak tutur langsung, sedangkan jika ada 

hubungan tidak langsung antara struktur dengan fungsi, maka terdapat suatu 

tindak tutur tidak langsung. Kalimat beikut sebagai contoh. 

(1) Buka jendela itu! 

Kalimat buka jendela itu! merupakan perintah langsung yang dituturkan penutur 

kepada mitra tutur untuk membuka jendela.   

Di sisi lain, untuk menjaga kesopanan dalam bertutur, perintah dapat dituturkan 

dengan kalimat berita atau kalimat tanya agar orang yang diperintah tidak merasa 

dirinya diperintah. Jika hal ini terjadi, maka terbentuk tindak tutur tidak langsung. 

Kalimat berikut ini sebagai contoh. 

(2) Ruangan ini panas sekali. 

Kalimat ruangan ini panas sekali merupakan kalimat berita yang berfungsi untuk 

memberikan informasi. Kalimat ini tidak hanya sekadar memberitahu bahwa 

ruangan tersebut panas, tetapi juga secara tidak langsung penutur menyuruh mitra 

tutur untuk membuka jendela agar udara dari luar bisa masuk ke dalam ruangan. 

Kedua contoh kalimat tersebut menunjukkan bahwa contoh (1) dan contoh (2) 

berbeda dari segi bentuk. Akan tetapi, dari segi isi, kedua ilokusi menunjukkan 
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kesamaan, yaitu melakukan tindak menyuruh. Tuturan pada contoh (1) bersifat 

lebih langsung dibandingkan tuturan pada contoh (2). 

Kelangsungan dan ketidaklangsungan sebuah tuturan berkaitan dengan dua hal 

pokok, yaitu masalah bentuk dan masalah isi tuturan (Rusminto, 2015). Masalah 

bentuk tuturan berhubungan dengan realisasi maksim cara, yakni berkaitan 

dengan bagaimana tuturan diformulasikan dan bagaimana bantuk satuan 

pragmatik yang digunakan untuk mewujudkan suatu ilokusi. Selanjutnya, masalah 

isi berkaitan dengan maksud yang terdapat pada ilokusi tersebut. Jika isi ilokusi 

terdapat makna yang sama dengan makna performansinya, maka tuturan tersebut 

disebut tuturan langsung, sedangkan jika maksud ilokusi berbeda dengan makna 

performasinya, maka tuturan tersebut disebut tuturan tidak langsung. 

Secara formal, berdasarkan modusnya, kalimat dapat dikelompokkan menjadi 

kalimat berita (deklaratif), kalimat tanya (interogatif), dan kalimat perintah 

(imperatif). Secara konvensional, kalimat berita berguna untuk menyatakan 

sesuatu, kalimat tanya berguna untuk menanyakan sesuatu, dan kalimat perintah 

berguna untuk menyatakan perintah, permintaan, permohonan, dan ajakan. Jika 

kalimat berita difungsikan untuk mengatakan sesuatu, kalimat tanya untuk 

bertanya, dan kalimat perintah untuk memerintah, meminta atau mengajak, maka 

tindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur langsung, seperti pada kalimat 

berikut ini. 

(3) Ima mempunyai banyak koleksi boneka. 

(4) Apa nama Ibukota Provinsi Lampung? 

(5) Keluar dari rumah saya! 

Di sisi lain, agar perintah terkesan lebih sopan, penutur dapat menuturkan kalimat 

dengan kalimat tanya atau kalimat berita. Hal tersebut bertujuan agar orang yang 

diperintahkan tidak merasa sedang diperintah. Jika tuturan tersebut yang terjadi, 

maka terbentuklah tindak tutur tidak langsung, seperti pada kalimat berikut ini. 

(6) Minyak goreng sudah habis. 

(7) Dimana laptopmu? 
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Dilihat dari konteksnya, tuturan (6) dituturkan oleh oleh ibu kepada anaknya. 

Tuturan tersebut tidak hanya memberitahu tetapi juga mengandung maksud 

memerintah yang dituturkan secara tidak langsung dengan kalimat berita. 

Demikian pula dengan tuturan (7) mengandung maksud memerintah untuk 

mengambilkan laptop yang dituturkan secara tidak langsung dengan kalimat 

tanya. Untuk memperjelas maksud memerintah, perhatikan kalimat (8) dan (9) 

sebagai perluasan konteks. 

(8) + Minyak goreng sudah habis. 

- Baik, aku akan membelikannya di warung. 

(9) + Dimana laptopmu? 

- Tunggu, saya ambilkan dulu. 

Akan terasa tidak lazim dan janggal untuk mereaksi tuturan pada konteks (8) dan 

(9) apabila anak dan teman menjawab seperti kalimat (10) dan (11) berikut. 

(10) + Minyak goreng sudah habis. 

  -  Iya, saya sudah tahu.  

(11) + Dimana laptopmu? 

  - Ada di kamarku. 

Jawaban (-) dalam kalimat (10) dan (11) akan mengagetkan sang ibu yang 

memang bermaksud memerintah anaknya untuk pergi membelikan minyak goreng 

di warung, dan mengejutkan teman yang memang sengaja ke rumah temannya 

untuk meminjam laptop. 

G. Film  

Film adalah sebuah media massa yang terdiri atas audio dan visual serta memiliki 

daya untuk memengaruhi perasaan penontonnya.  Film juga dapat diartikan 

sebagai potongan-potongan gambar yang disatukan untuk membentuk sebuah 

film. Ibrahim (dalam Alfathoni, 2020) berpendapat bahwa film adalah bagian 

paling penting dari suatu sistem yang dipakai oleh individu maupun kelompok 

dan berfungsi untuk mengirim atau menerima sebuah pesan.  
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Film bisa dijadikan sebagai media oleh pembuat film untuk menyampaikan pesan 

kepada para penontonnya karena film memiliki kemampuan untuk menangkap 

realitas sosial. Pesan yang terdapat dalam film dapat menciptakan suatu tindak 

tutur  lewat dialog yang dituturkan oleh para pemain film. Dengan demikian, film 

bisa dijadikan sebagai suatu media komunikasi yang bisa memengaruhi 

pandangan masyarakat mengenai sesuatu sebagai realita sosial yang merupakan 

bagian dari proses pembelajaran.  

Film atau cinematographie berasal dari kata cinema yang berarti gerak dan tho 

atau phytos yang berarti cahaya. Oleh sebab itu, film bisa diartikan sebagai 

penggambaran gerak dengan menggunakan cahaya. Pada awalnya, film tidak 

dianggap sebagai suatu karya seni dan hanya dianggap sebagai tiruan dari realitas. 

Tetapi, seiring berjalannya waktu, film mulai bisa diterima sebagai suatu karya 

seni oleh masyarakat. Terbukti dengan banyak bermunculannya para pembuat 

film dari berbagai negara, sehingga film dapat diakui sebagai suatu karya seni.  

Terdapat dua unsur yang bisa membantu kita dalam memahami sebuah film, yaitu 

unsur naratif dan unsur sinematik. Kedua unsur tersebut sangat berkaitan dan 

tidak bisa dilepaskan dalam proses pembuatan film. Unsur naratif adalah unsur 

yang berkaitan dengan tema atau topik dalam film, sedangkan unsur sinematik 

adalah unsur yang dapat membantu ide cerita dalam proses pembuatan film.  

H. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Pembelajaran adalah suatu prosedur yang melibatkan pendidik dan peserta didik 

baik secara individu atau kelompok guna memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. Pada pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013, pembelajaran 

lebih mengedapkan pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kemampuan berbahasa peserta didik dibentuk melalui pembelajaran berbasis teks 

secara berkelanjutan. Hal tersebut bisa dilihat dari proses pembelajaran yang 

dimulai dari pengetahuan mengenai macam-macam teks,  kaidah kebahasaan, dan 

menyuguhkan suatu teks secara lisan maupun tulisan (Dharma, 2019). 
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Pembelajaran berbasis teks adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

berdasarkan teks yang diajarkan. Pada saat pembelajaran di kelas, peserta didik 

diminta untuk memahami berbagai jenis teks, kemudian peserta didik juga 

diminta untuk mendemonstrasikan struktur isi dan kebahasaan pada teks. Priyatni 

(dalam Dharma, 2019) mengemukakan bahwa teks merupakan proses sosial yang 

mengarah pada tujuan sosial dan dalam konteks situasi tertentu. Jenis dan tingkat 

kesukaran teks didasarkan pada jenjang pendidikan peserta didik.  

Teks dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu genre sastra dan genre faktual. 

Genre sastra memiliki tujuan untuk mendorong emosi dan imajinasi pembaca atau 

penyimak. Adapun yang termasuk ke dalam genre sastra, yaitu teks naratif seperti 

(novel dan cerpen), puitik, dan dramatik. Selanjutnya, genre faktual yang 

menyajikan gagasan atau informasi dan bertujuan untuk mendeskripsikan, 

menceritakan, dan meyakinkan pembaca atau penyimak (Dharma, 2019).  

Saat ini, sistem pembelajaran di Indonesia harus mampu mengikuti perkembangan 

zaman. Sistem itu disebut sistem pembelajaran abad ke-21. Sistem pembelajaran 

abad ke-21 telah menjadi model baru dalam proses belajar mengajar. Sistem 

tersebut menjadi peralihan pembelajaran dari kurikulum yang berpusat pada 

pendidik (teacher centered learning) ke pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student centered learning). Sistem ini menuntut kelincahan dalam berpikir 

dan belajar untuk memenuhi tuntutan masa depan. Kecakapan-kecakapan tersebut 

meliputi kecakapan memecahkan masalah (problem solving), berpikir kritis 

(critical thinking), kolaborasi (collaboration), dan komunikasi (communication). 

Dalam pembelajaran abad 21 diperlukan beberapa kompetensi yang disebut 

dengan 4C, yaitu communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi), 

critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), 

dan creativity and innovation (kreativitas dan inovasi). Pada keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dituntut untuk bisa  menyampaikan pemikiran, 

gagasan, pengetahuan, ataupun informasi baru yang dimiliki baik secara tertulis 

maupun ekspresi. Keterampilan ini meliputi keterampilan mendengarkan, menulis 

serta berbicara di depan umum. Kemudian, pada keterampilan kolaborasi peserta 

didik dituntut untuk bisa bekerja sama secara efektif serta menunjukkan rasa 
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hormat pada kelompok guna melatih kelancaran serta kemauan dalam membuat 

keputusan yang diperlukan demi mencapai tujuan bersama. Selanjutnya, pada 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik dituntut agar 

bisa menemukan suatu masalah dan bagaimana mencari solusi yang tepat atas 

masalah yang dihadapi. Sementara itu, pada keterampilan kreativitas dan inovasi 

peserta didik dituntut untuk berpikir mengenai masalah serta bertukar pikiran 

dengan orang lain mengenai masalah tersebut (Zubaidah, 2018). 

Selanjutnya, dalam proses pembelajaran memerlukan tujuan dan komponen 

pembelajaran yang akan dicapai. Guna mencapai tujuan pembelajaran, maka 

diperlukan sejumlah komponen dalam pembelajaran, seperti strategi 

pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 

pendidik, dan peserta didik. 

Pada pembelajaran abad 21 peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan 

dalam memecahkan masalah, menelaah, dan menerapkan pengetahuan dalam 

berbagai situasi. Kemampuan tersebut dikenal sebagai Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) atau berpikir tingkat tinggi. Berpikir tingkat tinggi menuntut 

seseorang untuk menerapkan informasi atau pengetahuan baru yang telah 

diperolehnya dan memanipulasi informasi untuk mencapai kemungkinan jawaban 

dalam situasi baru. Brookhart (Kusuma, 2021) menyatakan bahwa pemikiran 

tingkat tinggi dipahami sebagai ujung atas taksonomi kognitif Bloom. Tujuan 

pengajaran di balik salah satu taksonomi kognitif tersebut membekali siswa untuk 

dapat melakukan transfer yang berarti siswa dapat menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang mereka kembangkan selama pembelajaran mereka ke konteks 

baru. Kata baru disini berarti aplikasi yang belum terpikirkan oleh siswa 

sebelumnya, belum tentu sesuatu yang baru secara universal. Dalam taksonomi 

Bloom terdapat indikator dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

meliputi menganalisis (C4), yaitu memadukan dan memisahkan komponen agar 

dapat memahami konsep secara utuh; mengevaluasi (C5), yaitu menetapkan 

derajat sesuatu sesuai dengan tata cara, kriteria, dan patokan tertentu; mencipta 

(C6), yaitu kemampuan untuk menggabungkan elemen menjadi bentuk baru atau 

membuat sesuatu yang orisinal. 
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Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan abad 21 adalah dengan 

mengembangkan keterampilan atau kemampuan literasi. Literasi adalah 

kemampuan atau keterampilan membaca dan menulis. Literasi diperkuat dalam 

pendidikan karakter yang disebut penguatan pendidikan karakter (PPK). Sesuai 

dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 87 tahun 2017, PPK adalah 

suatu gerakan memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati 

(etik), olah rasa (estetis), olah pikir (literasi), dan olah raga (kinestetik) dengan  

dukungan pelibatan publik dan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan   

masyarakat. PPK bertujuan untuk menguatkan dan menanamkan nilai-nilai 

religius, nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong-royong kepada peserta didik.  

Selanjutnya, perencanaan pembelajaran yang disusun dalam bentuk silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Silabus merupakan acuan dalam 

menyusun kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, silabus memuat identitas mata 

pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar. Kemudian, silabus tersebut dituangkan ke dalam RPP. RPP 

merupakan rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk satu kali 

pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus guna mengarahkan 

aktivitas pembelajaran peserta didik sebagai upaya untuk mencapai Kompetensi 

Dasar (KD). Adapun komponen-komponen RPP, meliputi identitas sekolah, 

identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan 

pembelajaran, KD dan IPK, metode, media, langkah-langkah pembelajaran, dan 

penilaian hasil pembelajaran. 

Sesudah itu, ialah pelaksaan pembelajaran. Menurut Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016, pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, yaitu 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.  

1. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan ini mencakup kegiatan menyiapkan mental, fisik, motivasi, 

gambaran mengenai materi yang akan dipelajari, dan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 
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Pada kegiatan inti, model pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dan mata pelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 

(project based learning), meliputi : 

a. Sikap  

Sikap mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, hingga 

mengamalkan. 

b. Pengetahuan  

Pengetahuan melalui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. 

c. Keterampilan  

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, menyaji, dan mencipta. 

3. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup,  pendidik dan peserta didik bersama-sama melakukan 

kegiatan refleksi untuk mengevaluasi : 

a. Menemukan manfaat dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 

b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

c. Memberikan penugasan baik individu maupun kelompok untuk dikerjakan di 

rumah. 

d. Memberitahukan rencana kegiatan pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

Setelah mengetahui pembelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran abad 21, 

silabus, RPP, serta kegiatan pembelajaran, selanjutnya pendidik bisa langsung 

memberikan materi kepada peserta didik.  Berkaitan dengan hal tersebut, hasil 

penelitian ini diimplikasikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI 

SMA dengan KD 3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau 

ditonton dan KD 4.19 Mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan 

memperhatikan isi dan  kebahasaan.  

Drama adalah salah satu jenis karya sastra yang diekspresikan melalui dialog. Di 

dalam dialog tersebut tidak hanya terdapat tuturan langsung, tetapi juga terdapat 

tuturan tidak langsung dari para tokohnya. Drama juga dapat diartikan sebagai 
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cerita mengenai kehidupan manusia yang dipentaskan di atas panggung 

berdasarkan naskah, menggunakan percakapan (dialog), gerak-gerik tokoh, unsur 

pembantu (tata busana, tata rias, tata musik, tata lampu, dan-lain-lain),  serta 

disaksikan oleh penonton.  Melalui dialog dan adegan tersebut kita bisa 

memahami isi dari sebuah drama.  

Drama sering disebut juga dengan teater atau sandiwara. Wiyanto (2002) 

berpendapat bahwa sandiwara memiliki arti ajaran yang disampaikan secara 

sembunyi-sembunyi. Hal tersebut karena dalam drama mengandung amanat atau 

pesan moral yang ingin disampaikan kepada penonton melalui dialog atau gerak-

gerik pemainnya, sedangkan teater lebih tertuju pada tempat atau gedung 

diselenggarakannya pementasan drama.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, tampak bahwa terdapat materi yang berkaitan 

dengan tindak ilokusi yang bisa membantu peserta didik dalam pembelajaran 

drama. Guru bisa menggunakan hasil penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran drama. Sebelum mendemonstrasikan sebuah drama, 

peserta didik dituntut untuk lebih dulu memahami isi dari drama. Untuk 

memahami isi dari drama tersebut, guru dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai contoh percakapan. Dengan demikian, peserta didik dapat memahami 

maksud tuturan tiap tokoh melalui tindak ilokusi dan dapat menyimpulkan isi dari 

drama atau film tersebut. Selain itu, peserta didik diharapkan dapat menggunakan 

tuturan-tuturan yang berlandaskan prinsip kesopanan sesuai dengan fungsinya 

dalam kehidupan sehari-hari.  



 

III.   METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menganalisis jenis tindak 

ilokusi pada film Keluarga Cemara. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berwujud kata-kata 

baik lisan maupun tulis dari orang-orang dan perilaku yang diamati  (Darmadi, 

2013). Penelitian ini membutuhkan analisis dan interpretasi, serta data yang 

diteliti juga tidak diukur dengan angka, melainkan berupa deskripsi atau 

penjabaran. Oleh sebab itu, peneliti memilih metode penelitian deskriptif 

kualitatif. 

Melalui metode penelitian deskriptif kualitatif,  peneliti berusaha menggambarkan 

dan menganalisis secara jelas dan sistematis mengenai pemahaman tuturan yang 

dituturkan. Dengan demikian, metode penelitian deskriptif kualitatif dapat 

menggambarkan atau mendeskripsikan secara konkret mengenai jenis tindak 

ilokusi yang dituturkan tokoh pada dialog film Keluarga Cemara.   

B. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa dialog yang dituturkan oleh tokoh pada film 

Keluarga Cemara yang berkaitan dengan jenis tindak ilokusi. Sumber data dalam 

penelitian ini berupa film Keluarga Cemara yang sebelumnya telah diunduh dari 

situs internet. Film ini tayang pada 3 Januari 2019 di bioskop dengan durasi film 

110 menit.  
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik simak bebas libat cakap 

(SBLC) dan dilanjutkan dengan teknik catat. Teknik SBLC adalah teknik 

menyimak tuturan tanpa terlibat secara langsung dalam tuturan tersebut. Artinya, 

peneliti hanya menyimak tuturan pada dialog tokoh film Keluarga Cemara tanpa 

terlibat langsung pada tuturan tersebut. Kemudian, teknik catat dengan cara 

mentranskrip dan mencatat tuturan yang terdapat dalam film.  

D.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu kegiatan memilah dan mengurutkan data ke 

dalam pola, jenis, dan uraian sehingga dapat dihasilkan poin-poinnya (Moleong, 

2016). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data heuristik, yaitu teknik pemecahan masalah yang dihadapi penutur 

dan mitra tutur dalam menginterpretasi tuturan. Analisis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengidentifikasi jenis tindak ilokusi  pada dialog 

percakapan dengan merumuskan hipotesis-hipotesis. Hipotesis yang telah 

dirumuskan, kemudian didasarkan pada data-data yang telah diperoleh. Apabila 

analisis hipotesis salah, maka akan dibuat hipotesis baru. Seluruh proses akan 

dilakukan berulang-ulang sampai diperoleh hipotesis yang berterima sesuai 

dengan data yang ada. Hipotesis yang dimaksud pada penelitian ini adalah dugaan 

sementara atau praanggapan. 
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Bagan 1.  Analisis Heuristik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Leech (dalam Rusminto, 2015) 

Analisis heuristik merupakan suatu analisis yang berasal dari masalah yang 

dilengkapi proposisi, informasi mengenai latar belakang konteks, kemudian 

merumuskan hipotesis tujuan tuturan. Selanjutnya, hipotesis diuji sesuai dengan 

data yang tersedia. Jika hipotesis sesuai dengan bukti-bukti kontekstual yang ada, 

maka berarti pengujian berhasil. Dengan demikian, hipotesis bisa diterima 

kebenarannya dan menghasilkan interpretasi baku yang menandakan tuturan 

mengandung satuan pragmatik. Akan tetapi, jika pengujian gagal karena hipotesis 

tidak sesuai dengan hipotesis yang ada, maka diperlukan hipotesis baru untuk 

kemudian diuji kembali menggunakan data yang ada. 

Apabila konsekuensi-konsekuensi tersebut telah sesuai dengan bukti-bukti yang 

ada dalam konteks, maka hipotesis dapat diterima. Sebaliknya, apabila 

konsekuensi-konsekuensi tidak sesuai dengan bukti-bukti yang ada, maka 

1. Permasalahan  

 

2. Hipotesis 

 

3. Pemeriksaan 

4a. Pengujian berhasil 4b. Pengujian gagal 

5. Interpretasi default 
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hipotesis ditolak. Selanjutnya, perlu disusun hipotesis baru untuk diuji dengan 

bukti-bukti kontekstual yang ada sammpai diperoleh hipotesis yang berterima.  

Bagan 2.  Contoh Analisis Heuristik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Leech (dalam Rusminto, 2015) 

 

Tuturan pada contoh tersebut termasuk dalam kalimat interogatif, namun setelah 

diperiksa ternyata tuturan tersebut mengandung tuturan tidak langsung berupa 

saran. Maksud dari tuturan tersebut, Euis bertanya apakah mitra tutur mau 

1. Permasalahan  

“Bah, ini rumahnya gak mau dijual aja?” 

2. Hipotesis 

a. Penutur bertanya apakah mitra tutur mau menjual rumahnya. 

b. Penutur menyarankan kepada mitra tutur agar menjual saja 

rumahnya. 

 

3. Pemeriksaan 

a. Pada saat bertutur, penutur sambil melihat sekeliling rumah. 

b. Penutur baru memasuki rumah barunya dan melihat keadaan 

rumah yang kotor dan berantakan serta terlihat sudah tua. 

c. Penutur sebelumnya adalah anak orang kaya yang memiliki 

rumah yang mewah dan bagus. 

 

4a. Pengujian hipotesis 

b berhasil 

4b. Pengujian hipotesis 

a gagal 

5. Interpretasi default 
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menjual rumahnya, Euis menanyakan hal tersebut disertai sebuah tindakan, yakni 

mata Euis memandang sekeliling rumah barunya tersebut.  Setelah diuji dengan 

data yang ada, tuturan “Bah, ini rumahnya gak mau dijual aja?” bisa disimpulkan 

sebagai sebuah tuturan tidak langsung agar Abah mau menjual rumahnya. 

Tindak tutur direktif menyarankan dituturkan secara tidak langsung oleh Euis 

dengan menggunakan modus tanya. Dalam tuturan tersebut, kalimat tanya tidak 

digunakan secara fungsional untuk bertanya, melainkan untuk memberikan saran 

atau anjuran kepada mitra tutur.  Maka, hipotesis yang paling mungkin adalah 

penutur bermaksud menyarankan agar mitra tutur menjual saja rumahnya. 

Adapun penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan yang diuraikan melalui 

kegiatan-kegiatan berikut ini. 

1. Mengunduh film Keluarga Cemara melalui internet 

2. Menyimak tuturan para tokoh pada dialog film Keluarga Cemara. 

3. Mentranskrip data tuturan para tokoh pada dialog film Keluarga Cemara ke 

dalam bentuk tulisan. 

4. Mengidentifikasi tuturan para tokoh  yang mengandung jenis tindak ilokusi 

asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. 

5. Mengklasifikasikan tuturan para tokoh yang mengandung jenis tindak ilokusi 

asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. 

6. Mendeskripsikan data tuturan yang telah diklasifikasi. 

7. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diperoleh. 

8. Mengimplikasikan tindak ilokusi dalam dialog tokoh film Keluarga Cemara 

ke pembelajaran bahasa Indonesia di SMA pada kompetensi dasar sebagai 

berikut. 

3.19  Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton, siswa 

diharapkan dapat memahami isi dan kebahasaan drama yang telah dibaca atau 

disimak. 

4.19  Mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan  

kebahasaan, siswa diharapkan dapat mendemonstrasikan sebuah naskah drama 

setelah memahami isi dan kebahasaan dari sebuah naskah drama. 
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Untuk menentukkan masing-masing jenis tindak ilokusi dalam dialog film 

Keluarga Cemara, maka diperlukan indikator untuk memudahkan dalam 

menganalisis data. Adapun indikator jenis-jenis tindak ilokusi adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3. 1 Indikator Jenis Tindak Ilokusi Asertif 

No. 
Jenis Tindak 

Ilokusi Asertif 
Deskriptor 

1. Memberitahukan Penutur menyampaikan suatu informasi agar mitra 

tutur dapat mengetahui informasi tersebut.  

2. Menyatakan Penutur menerangkan atau mengemukakan isi pikiran 

dan perasaan kepada mitra tutur. 

3. Membanggakan Penutur bermaksud menimbulkan perasaan bangga 

terhadap mitra tutur. 

 

 

Tabel 3.2 Indikator Jenis Tindak Ilokusi Direktif 

No. 
Jenis Tindak 

Ilokusi Direktif 
Deskriptor 

1. Memerintah  Penutur bermaksud memerintah/menyuruh mitra tutur 

melakukan sesuatu. Penanda lingual yang digunakan, 

seperti –lah, boleh. 

2. Meminta  Penutur bermaksud untuk meminta mitra tutur 

melakukan sesuatu sesuai keinginan penutur. Penanda 

lingual yang digunakan, yaitu tolong dan minta. 

3. Memohon  Penutur bermaksud meminta secara sopan kepada  

mitra tutur agar memenuhi keinginan penutur. Penanda 

lingual yang digunakan, yakni mohon.  

4. Mengajak  Penutur bermaksud agar mitra tutur melakukan 

tindakan yang disebutkan dalam tuturan penutur yang 

berupa ajakan.  Penanda lingual yang digunakan, yakni 

ayo, yuk. 

5. Melarang  Penutur bermaksud agar mitra tutur tidak melakukan 

sesuatu yang dilarang penutur. Penanda lingual yang 

digunakan, yakni jangan, enggak. 

6. Mempersilakan  Penutur bermaksud memperbolehkan mitra tutur untuk 

melakukan sesuatu. Penanda lingual yang digunakan, 

yakni sok, mangga, silakan. 

7. Menyarankan  Penutur bermaksud agar mitra tutur melakukan sesuatu 

sesuai dengan anjuran penutur. Penanda lingual yang 

digunakan, yakni saja. 

8. Bertanya Penutur bermaksud meminta keterangan atau 

penjelasan agar diberitahu mengenai sesuatu kepada 

mitra tutur. Penanda lingual yang digunakan, yakni 
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kok. 

9. Menentang  Penutur bermaksud menolak sesuatu yang dilakukan 

mitra tutur. Penanda lingual yang digunakan, yakni 

tapi, tidak bisa. 

 

Tabel 3.3 Indikator Jenis Tindak Ilokusi Komisif 

No. 
Jenis Tindak 

Ilokusi Komisif 
Deskriptor 

1. Berjanji  Penutur mengucapkan janji kepada mitra tutur dan 

bersedia untuk melakukan sesuatu. Penanda lingual 

yang digunakan, yakni janji, pasti. 

2. Menawarkan Penutur menunjukkan sesuatu kepada mitra tutur 

dengan maksud agar dibeli atau dipakai.  

 

Tabel 3.4 Indikator Jenis Tindak Ilokusi Ekspresif 

No. 
Jenis Tindak 

Ilokusi Ekspresif 
Deskriptor 

1. Meminta Maaf Penutur menyatakan rasa penyesalan kepada mitra 

tutur. Penanda lingual yang digunakan, yakni maaf. 

2. Mengucapkan 

Selamat 

Penutur menyatakan ungkapan yang mengandung 

harapan atau doa kepada mitra tutur. Penanda lingual 

yang digunakan, yakni selamat, happy  birthday. 

3. Memuji Penutur menyatakan kekaguman dan penghargaan 

terhadap sesuatu yang dianggap baik atau indah. 

Penanda lingual yang digunakan, yakni cantik. 

4. Menyalahkan Penutur melemparkan kesalahan kepada diri sendiri 

atau orang lain. Penanda lingual yang digunakan, 

yakni salah. 

5. Mengucapkan 

Terima Kasih 

Penutur menyatakan rasa syukur atau membalas budi 

atas kebaikan yang telah diterima. Penanda lingual 

yang digunakan, yakni terima kasih, makasih. 

 

Tabel 3.5 Indikator Jenis Tindak Ilokusi Deklaratif 

No. 
Jenis Tindak 

Ilokusi Deklaratif 
Deskriptor 

1. Mengangkat 

(pegawai) 

Penutur menetapkan atau menerima seseorang 

menjadi pegawai dan sebagainya. Penanda lingual 

yang digunakan, yakni diterima. 

2. Menamai Penutur memberikan nama atau julukan terhadap 

sesuatu.  

 



 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tindak ilokusi yang terdapat dalam dialog 

tokoh film Keluarga Cemara ditemukan jenis-jenis tindak ilokusi yang terdiri atas 

asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif baik yang dituturkan secara 

langsung maupun yang dituturkan secara tidak langsung. Berikut disajikan 

simpulan dari hasil penelitian tersebut. 

1. Jenis- jenis tindak ilokusi dalam dialog tokoh film Keluarga Cemara terdiri 

atas tindak tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Jenis 

tindak tutur asertif meliputi memberitahukan, menyatakan, dan 

membanggakan, direktif meliputi memerintah, meminta, memohon, 

melarang, mengajak, mempersilakan, bertanya, menentang, dan 

menyarankan, komisif meliputi berjanji dan menawarkan, ekspresif meliputi 

meminta maaf, mengucapkan selamat, memuji, menyalahkan, dan berterima 

kasih, deklaratif meliputi mengangkat (pegawai) dan menamai. Dari hasil 

penelitian tersebut ditemukan 95 tindak ilokusi yang terdiri atas 15 tindak 

tutur asertif, 60 tindak tutur direktif, 5 tindak tutur komisif, 16 tindak tutur 

ekspresif, dan 2 tindak tutur deklaratif. Tindak ilokusi yang paling banyak 

ditemukan, yaitu tindak tutur direktif, sedangkan yang paling sedikit, yaitu 

tindak tutur deklaratif. 

2. Tindak ilokusi asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif dituturkan 

secara langsung maupun tidak langsung menggunakan modus tuturan 

deklaratif (berita), imperatif (perintah), dan interogatif (bertanya). Tindak 

tutur langsung merupakan bentuk tindak tutur yang paling mendominasi pada 

dialog tokoh film Keluarga Cemara, yaitu sebanyak 76 data, sedangkan yang 

paling sedikit ditemukan, yaitu tindak tutur tidak langsung sebanyak 19 data.  

3. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia 

kelas XI SMA, yaitu pada materi teks drama. Materi tersebut terdapat pada 
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KD 3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton 

dan KD 4.19 Mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan 

memperhatikan isi dan  kebahasaan. Tindak ilokusi asertif, direktif, komisif, 

ekspresif, dan deklaratif dilihat dari kelangsungan dan ketidaklangsungan 

dapat digunakan oleh peserta didik untuk menganalisis isi dan kebahasaan 

teks drama, serta dapat membantu peserta didik dalam mendemonstrasikan 

sebuah naskah drama. Pendidik dapat memanfaatkan contoh dialog film 

Keluarga Cemara sebagai bahan pembelajaran yang dapat membantu peserta 

didik agar dapat memahami maksud tuturan tiap tokoh melalui tindak ilokusi 

dan dapat menyimpulkan isi dari drama tersebut serta dapat 

mempraktikkannya dalam bentuk pementasan drama.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan sebelumnya. 

Berikut ini saran yang dapat disampaikan penulis. 

1. Bagi pendidik, hasil penelitian ini kiranya dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

dalam pembelajaran drama. 

2. Bagi peneliti yang ingin meneliti kajian yang sama diharapkan dapat 

mengembangkan dan mengkaji secara lebih mendalam mengenai topik 

bahasan. 

3. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

peserta didik mengenai tindak ilokusi dan dapat membantu peserta didik 

dalam pembelajaran drama. 
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